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MOTIO
“Pelajarilak ilmu,
Maka mempelajarinya Rarena Allah, itu taqwa,
Menuntutnya, itu ibadah,
Mengulang-ulangnya, itu tasbih,
Membahasnya, itu jifad,
Mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, itu sedekah,
Memberikannya Repada ahlinya, itu mendeRatkan diri Kepada
Tuhan’.
(Abusy Syaikh Ibnu Hibban dan I6nu A6dil Barr, Ihya’ Al-Ghazal,
1986)

ARu akan bangga dengan sesuatu Reberfasilan yang telah aku
rencanakan, aku tetap bangga demgan sesuatu yang telafi aku
rencanakan walaupun aku gagal dan aku tidak akan bangga dengan
sesuatu Reberhasilan tetapi tanpa rencana”.

(Anis Matta)

“Knowledge Is Power, It’s Never Too Late To Learn”.
‘Be Slow To Promise But Quick To Perform”.
(R.Kanningga and Or.N. Mulder)

v
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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Elastisitas Kesempatan Kerja pada Sub Sektor
Industri Pengolahan di Kabupaten Jember”, bertujuan untuk mengetahui
elastisitas kesempatan kerja pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten
Jember berdasarkan data sensus penduduk tahun 1990-2000. Penelitian ini
menggunakan data runtut waktu (time series) selama 10 tahun yaitu tahun 1990-
2000, penelitian ini menggunakan data sekunder. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah explanatory yang bersifat ex post de facto.

Metode analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan dari
penelitian ini adalah model analisis elastisitas yang merupakan perbandingan laju
pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dengan laju pertumbuhan rata-rata nilai output.
Untuk mengetahui laju pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dan laju pertumbuhan
rata-rata nilai output digunakan model rata-rata ukur sebagai pengukur
pertumbuhan. Dengan menganalisis elastisitas kesempatan kerja pada sub sektor
industri pengolahan di Kabupaten Jember.

Dari hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa elastisitas
kesempatan kerja pada sub sektor industri pengolahan terdapat enam industri yang
bersifat in elastis dan dua industri yang bersifat elastis. Sedangkan industri yang
mempunyai tingkat elastisitas tertinggi yaitu industri alat angkut, mesin dan
peralatan sebesar 4,836 persen. Tingkat elastisitas kesempatan kerja terendah
terjadi pada industri makanan, minuman dan tembakau sebesar 4,393 persen.

Implementasi dari penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan
referensi bagi pemerintah serta instansi terkait dalam membuat kebijakan dalam
penyerapan tenaga kerja khususnya tenaga kerja pada sub sektor industri
pengolahan di Kabupaten Jember, yaitu dengan mengembangkan sektor industri

pengolahan yang dapat menyerap banyak tenaga kerja.

Kata kunci : elastisitas kesempatan kerja, sub sektor industri pengolahan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses peralihan (transisi) dari
satu tingkat ekonomi tertentu yang masih bercorak sederhana menuju ke tingkat
ekonomi lebih maju mencakup kegiatan yang beraneka ragam. Proses peralihan
terlaksana suatu transforrmasi yang berarti perubahan pada perimbangan-
perimbangan keadaan yang berkisar pada kegiatan ekonomi dan melekat pada tata
susunan ekonomi dalam kehidupan masyarakat (Djojohadikusumo, 1994:90).
Proses pembangunan ekonomi selama ini menunjukkan bahwa pada mulanya
struktur ekonomi Indonesia sebagian besar didukung oleh sektor pertanian namun
sesuzi dengan perkembangan jaman dan teknolog_i, peranan s‘-éi&or pertanian
semzkin berkurang digantikan sektor industri dan jasa. Sektor indititri merupakan
salah satu sektor ekonomi yang menjadi sumber pendapatan negara di samping
sekter lainnya dan memegang peranan yang strategis dalam menggerakkan usaha
ke aah terciptanya landasan yang kokoh bagi pembangunan jangka panjang
(Djoohadikusumo, 1994:92).

Salah satu aspek menonjol dari hasil pembangunan ekonomi Indonesia
adaleh perubahan struktur perekonomian yang ditandai oleh peningkatan peran
sektor industri pengolahan (manufaktur) di satu pihak dan penurunan relatif tajam
sektor pertanian di lain pihak. Berdasarkan kriteria pentahapan industrialisasi oleh
UNIDO (United for Industrial Development Organization) sejak tahun 1979
Indoresia memasuki tahap menuju proses industri dengan sumbangan sektor
indusri terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 10,3 persen. Tahun 1990
meniagkat menjadi 19,5 persen dan mulai memasuki tahapan industri baru (Newly
Indugrializing Country). Peningkatan sumbangan sektor industri terhadap PDB
terus berlanjut, tahun 1997 menjadi 25 persen. Kecenderungan seperti ini
dipercirakan terus berlanjut selama pembangunan jangka panjang kedua (Basri,
1995156).
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Kebijakan industrialisasi merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengalokasikan sumber-sumber daya ke sektor-sektor tertentu
yang dipandang penting oleh pemerintah bagi pertumbuhan ekonomi di masa
depan (Krugman, 1992:30). Proses industrialisasi dan pembangunan industri
sebenarnya merupakan satu jalur kegiatan untuk mensejahterakan rakyat dalam
arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu.
Dengan kata lain, pembangunan industri merupakan suatu fungsi dari tujuan
pokok untuk kesejahteraan rakyat dan bukan kegiatan mandiri untuk sekedar
mencapai kebutuhan fisik saja. Tolok ukur yang digunakan untuk mengetahui
peranan industri dalam perkembangan struktural pada suatu perekonomian antara
lain : sumbangan sektor industri terhadap PDB, jumlah tenaga kerja yang terserap
di sektor industri, dan sumbangan komoditi industri terhadap ekspor barang jasa
(Arsyad, 1997:330).

Pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan modal
pembangunan nasional yang cukup menguntungkan. Jumlah penduduk Indonesia
yang besar akan menentukan laju percepatan ekonomi, baik melalui peningkatan
produktifitas maupun peningkatan pendapatan per kapita (Swasono dan
Sulistyaningsih, 1987:10). Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas
akan mendukung pembangunan ekonomi di mana hasilnya dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat Indonesia yang berupa adanya peningkatan taraf hidup bangsa
yang diukur dengan tingkat pendapatan riil per kapita penduduk (Irawan dan
Suparmoko, 1992:33).

Jumlah penduduk Indonesia pada periode tahun 1990 dan tahun 2000
sebesar 179. 248 juta orang dan 222. 753 juta orang, berarti pertumbuhan
penduduk selama 10 tahun sebesar 1,7 persen rata-rata per tahun. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi ini menyebabkan meningkatnya pertumbuhan
tenaga kerja dan angkatan kerja. Tenaga kerja bertambah dari 135 juta orang |
dalam tahun 1990 menjadi 170,6 juta orang pada tahun 2000. Demikian juga
dengan angkatan kerja bertambah dari 73,9 juta orang dalam tahun 1990 menjadi
101,6 juta orang dala\w tahun 2000 (Simanjuntak, 1998:29). Jumlah penduduk dan

angkatan kerja yang besar akan menjadi suatu masalah bila tidak diimbangi
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dengan penyediaan kesempatan kerja, sebab akan menambah jumlah
pengangguran dan membebani pembangunan nasional. Tetapi bila daya dukung
ekonomi cukup kuat memenuhi berbagai macam kebutuhan masyarakat termasuk
dalam penyediaan kesempatan kerja maka penduduk dan tenaga kerja dalam
jumlah besar akan menjadi kekuatan potensial dalam pembangunan nasional.

Mengingat sasaran bidang ekonomi pada pembangunan lima tahun ke
enam adalah pemantapan industri nasional, maka sektor industri diharapkan ikut
memecahkan masalah pengangguran. Dalam hal ini sektor industri yang dimaksud
adalah sektor industri yang bersifat padat karya (labour intensive), di mana
menyerap lebih banyak tenaga kerja dalam proses produksi. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia khususnya sejak tahun 1983 telah mendorong perubahan
struktural disebabkan peranan sektor pertanian telah terlampaui oleh sektor
industri manufaktur non migas dalam struktur produksi Indonesia. Sektor
pertanian tidak mampu menyerap kelebihan tenaga kerja yang ada dan oleh sebab
itu pembangunan diarahkan pada pembangunan sektor industri terutama sektor
industri yang memiliki keunggulan (Anwar dkk, 1995:26). Besarnya pengaruh
dari pergeseran peran sektor ekonomi terhadap kesempatan kerja dapat dilihat
dari perbandingan antar laju pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).

Pemilihan secara tepat terhadap sektor-sektor yang berperan penting dan
mendapat prioritas untuk dikembangkan lebih dahulu di suatu daerah diperlukan
dalam melaksanakan pembangunan ckonomi daerah. Prioritas tersebut dapat
ditentukan dengan melihat sektor penghasil nilai ekspor yang besar. Hal ini berarti
di samping pengembangan sektor prioritas juga dapat mendorong tumbuhnya
berbagai usaha baru yang saling menunjang dan melengkapi sektor pemimpin,
maka pengembangan sektor prioritas dapat memberikan surplus neraca
pembayaran sebesar-besarnya sehingga dapat dipergunakan untuk akumulasi
kapital bagi pembangunan ekonomi selanjutnya (Irawan dan Suparmoko,

1992:265).
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Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebagian besar bertumpu pada
sektor industri pengolahan yang didukung oleh sektor-sektor ekonomi lainnya
yang ditandai dengan besarnya sumbangan sektor industri pengolahan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur dibandingkan sektor
lainnya. Secara rata-rata selama kurun waktu lima tahun (1995-1999) sumbangan
sektor industri pengolahan sebesar 28,12 persen yang diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel, restoran sebesar 21,11 persen, sektor pertanian 17,15 persen
dan sektor jasa sebesar 10,77 persen (BPS, 1999a:3).

Pada tahun 2000 kepadatan penduduk di Kabupaten Jember sebesar 644
orang/km’, dengan jumlah penduduk Kabupaten Jember secara keseluruhan
adalah 2.187.657 orang yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 1.075.916
orang dan penduduk perempuan 1.111.741 orang. Jumlah angkatan kerja laki-laki
sebesar 567.666 orang dan angkatan kerja perempuan sebesar 586.671 orang
sehingga total angkatan kerja sebanyak 1.154.437 orang. (BPS, 2001:69, 74-75).
Perkembangan perekonomian Kabupaten Jember cukup bagus, hal ini tercermin
dari perkembangan PDRB tiap tahunnya.

Kabupaten Jember mempunyai struktur ekonomi yang didukung oleh
sektor industri kecil, juga didukung oleh industri pengolahan dengan memberikan
proporsi yang cukup terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Jember. Industri
pengolahan yang terdapat di Kabupaten Jember meliputi industri : (a) makanan,
minuman dan tembakau; (b) tekstil; (c) barang kayu dan hasil hutan lainnya; (d)
kertas dan barang cetakan; (e) pupuk; (f) barang lainnya.

Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB pada tahun 1990
sebesar 4,25 persen. Pada tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 3,05 persen
(Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2003). Meskipun
terjadi penurunan kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB, sektor
industri pengolahan tetap mempunyai nilai PDRB yang paling besar dibandingkan
sektor-sektor lainnya. Secara rata-rata pada tahun 1990-2000 kontribusi sektor
industri pengolahan sebesar 4,01 persen diikuti sektor pengangkutan dan
komunikasi sebesar 3,7 persen, sektor bangunan sebesar 2,5 persen, sektor listrik,

gas dan air bersih sebesar 0,93 persen, sektor keuangan, persewaan dan jasa
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perusahaan sebesar 0,45 persen dan sektor pertambangan dan galian sebesar 0,33
persen (BPS, 2000:4). Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan

menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi daripada sektor lainnya.

1.2 Perumusan Masalah

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menyebabkan
meningkatnya pertumbuhan angkatan kerja. Bila tidak diimbangi dengan
penyediaan kesempatan kerja yang cukup akan menimbulkan masalah
pengangguran. Besarnya penyediaan jumlah tenaga kerja dapat diketahui dari
tingkat elastisitas kesempatan kerja yang dihitung dengan cara membandingkan
laju pertumbuhan tenaga kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi. Kontribusi
sektor industri pengolahan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan sektor industri pengolahan semakin luas
sehingga sektor ini membutuhkan tenaga kerja dan diharapkan mampu mengatasi
masalah pengangguran.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat diambil
perumusan masalah yaitu seberapa besar elastisitas kesempatan kerja pada sub

sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui elastisitas kesempatan kerja

pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:
1. bahan informasi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan permasalahan
sejenis;
2. sumbangan pemikiran kepada pemerintah daerah Kabupaten Jember dan
instansi yang terkait dalam menentukan kebijaksanaan yang berhubungan

dengan masalah ketenagakerjaan khususnya kesempatan kerja pada sub

sektor industri pengolahan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA -

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Dewiarini (2000) dengan judul Peranan

Industri Kecil terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional
Bruto di Kotamadya Daerah Tingkat II Malang Tahun 1993-1997 dengan hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kotamadya
Dati II Malang selama tahun 1993-1997 menunjukkan angka 0,13 persen atau -
bersifat in-elastis, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai produksi sebesar
seratus persen akan ditkuti dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sebesar 13
persen;
kontribusi industri kecil terhadap PDRB di Kotamadya Dati II Malang
mengalami peningkatan setiap tahunnya, rata-rata kontribusi industri kecil
terhadap PDRB sebesar 12,75 persen. Dapat disimpulkan bahwa industri
kecil telah memberikan proporsi yang besar terhadap peningkatan PDRB.
Penelitian Rusdiyanti (2002) dengan judul Penyerapan Tenaga Kerja pada

Sub Sektor Industri Kecil di Kabupaten Jember dengan hasil penelitian sebagai

berikut yaitu selama kurun waktu 1990-2000:

1.

pertumbuhan rata-rata nilai output sub sektor industri kecil terhadap

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada kelompok industri:

a) pangan sebesar 11,4042 persen dengan tingkat penyerapan tenaga kerja
rata-rata setiap tahun sebesar 2,1261 persen;

b) sandang dan kulit sebesar 9,112 persen dengan tingkat penyerapan tenaga
kerja rata-rata setiap tahun sebesar 2,5450 persen;

c) kimia dan bahan bangunan sebesar 7,9551 persen dengan tingkat
penyerapan tenaga kerja rata-rata setiap tahun sebesar 4,9207 persen;

d) kerajinan dan umum sebesar 2,8498 persen dengan tingkat penyerapan

tenaga kerja rata-rata setiap tahun sebesar 2,1650 persen;
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2. elastisitas penyerapan tenaga «erja terhadap nilai output pada industri:
a) industri pangan sebesar 0,19,
b) industri sandang dan kulit sebesar 0,28;
c) industri kimia dan bahan bangunan sebesar 0,62;
d) industri kerajinan dan umum sebesar 0,76;

Persamaan penelitian in: dengan penelitian sebelumnya terletak pada
kesamaan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui elastisitas kesempatan kerja
serta rata-rata ukur sebagai pengukur pertumbuhan untuk menghitung laju
pertumbuhan kesempatan kerja dan pertumbuhan nilai output (nilai PDRB sub
sektor industri kecil). Perbedaznnya terletak pada obyek penelitian sebab
penelitian sebelumnya pada sektor industri kecil sedangkan penelitian yang
penulis lakukan ini menekankan pada sektor industri pengolahan. Perbedaan yang
lain terdapat pada daerah penelitian dan kurun waktu yang digunakan dalam

melaksanakan penelitian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi

karena tenaga kerja menggerakkan faktor produksi lain dalam menghasilkan
barang atau jasa. Tenaga kerja dalam pembangunan merupakan faktor yang
potensial bagi pembangunan secara keseluruhan. Pengertian tenaga kerja adalah
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan
yang melakukan kegiatan lain scperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur antara 14 sampai 60 tahun. Tenaga
kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah
jumlah yang bekerja dan pencari kerja.
Angkatan kerja terdiri dari:

1) golongan yang bekerja,

2) golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan (Simanjuntak,1998:2-3).
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Menurut Simanjuntak (1998:6) pengertian bukan angkatan kerja adalah bagian
dari tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat dalam kegiatan produktif yaitu
dengan memproduksi barang dan jasa. Jadi yang dimaksud dengan bukan
angkatan kerja yaitu bagian dari tenaga kerja yang tidak mampu mencari
pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari (1)golongan yang
bersekolah, (2) golongan yang mengurus rumah tangga, dan (3) golongan lain-
lain atau penerima pendapatan. Besarnya penyediaan atau penawaran tenaga
kerja dalam masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk
proses produksi. Penyediaan tenaga kerja mengandung pengertian jumlah
penduduk yang sedang dan siap untuk bekerja dan pengertian kualitas usaha
kerja yang diberikan (Simanjuntak, 1998:27).

Secara umum, penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti jumlah penduduk, tenaga kerja, jam kerja, pendidikan, dll (Simanjuntak,
1998:98). Penyediaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh tingkat produkitifitas..
Menurut Sonny Sumarsono (2001:121-122) untuk mengetahui tingkat
produktifitas tenaga kerja digunakan fungsi produksi, yang cukup terkenal adalah .
Cobb Douglas production/empolyment function yaitu:

O = AK T "

Dimana kemajuan teknologi dianggap merupakan fungsi eksponen dari waktu
(Yt) dan koefisien b adalah elastisitas output terhadap input tenaga kerja.
Koefisien ini sangat berguna untuk bahan perencanaan tenaga kerja. Fungsi
tersebut kemudian dikembangkan menjadi:

Q=ae" (EH)’

Dimana :
E = tingkat kesempatan kerja
H = rata-rata jam kerja per tenaga kerja

Besarnya permintaan perusahaan akan tenaga kerja pada dasarnya
tergantung pada besarnya permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang
dihasilkan perusahaan tersebut (Simanjuntak,1998:98). Permintaan tersebut
dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat upah. Proses terjadinya

penempatan atau hubungan kerja melalui penyediaan dan permintaan tenaga kerja
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dinamakan pasar kerja. Seseorang dalam pasar kerja berarti menawarkan jasanya
untuk produksi, apakah dia sedang bekerja atau mencari pekerjaan. Besarnya
penempatan (jumlah orang yang bekerja atau tingkat employment) dipengaruhi
oleh faktor kekuatan penyediaan dan permintaan tersebut. Selanjutnya besarnya
penyediaan dan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah
(Simanjuntak, 1998:3-4).

Dalam teori ekonomi Neoklasik diasumsikan bahwa penyediaan atau
penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Ini
dilukiskan dengan garis S. Sebaliknya permintaan tenaga kerja akan berkurang
bila tingkat upah meningkat. Ini dilukiskan dengan garis D.

Tingkat upah

; : %
O 5 k. L, tenaga kerja

Gambar 1. Kurva Penyediaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Sumber: Simanjuntak, P.J, 1998

Keterangan:

Dengan asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap
mengenai pasar kerja, maka teori Neoklasik beranggapan bahwa jumlah
penyediaan tenaga kerja selalu sama dengan permintaan tenaga kerja. (Le dalam

Gambar 1). Keadaan pada saat penyediaan tenaga kerja sama dengan permintaan
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tenaga kerja dinamakan titik ekuilibrium (Titik E). Dalam hal penyediaan tenaga
kerja sama dengan permintaan tenaga kerja, tidak terjadi pengangguran.

Upah yang berlaku (Wi) pada umumnya lebih besar dari pada upah
ekuilibrium (We). Pada tingkat upah Wi, jumlah penyediaan tenaga kerja adalah
Ls sedang permintaan tenaga kerja hanya sebesar Ld. Selisih antara Ls dan Ld
merupakan jumlah penganggur (Simanjuntak, 1998:3).

Pasar tenaga kerja merupakan seluruh aktivitas dari pelaku yang
mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja. Pelaku dalam pasar kerja
antara lain: a) pengusaha yang membutuhkan tenaga; b) pencari kerja; ¢) perantara
yang mempertemukan pengusaha dengan pencari kerja sehingga mereka dapat

saling berhubungan (Simanjuntak, 1998:86).

2.2.2 Elastisitas Kesempatan Kerja

Elastisitas merupakan ukuran derajat kepekaan jumlah permintaan akan
sesuatu terhadap perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya. Permintaan
akan sesuatu itu bisa berupa barang, tenaga kerja, produksi dan lain-lain .
(Boediono,1991:205).
Elastisitas kesempatan kerja didefinisikan sebagai perbandingan antara laju
pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dengan laju pertumbuhan rata-rata ekonomi
(nilai output). Elastisitas kesempatan kerja dapat dirumuskan sebagai berikut
(Simanjuntak, 1998:97):

_AN/N
AY /Y

E

Dimana :
E = elastisitas kesempatan kerja
AN/N = laju pertumbuhan rata-rata tenaga kerja
AY/Y = laju pertumbuhan rata-rata ekonomi (nilai output)
Kepekaan dari elastisitas kesempatan kerja dalam kaitannya dengan
kemampuan sub sektor industri pengolahan dalam menyerap tenaga kerja dapat

dijelaskan dengan kriteria sebagai berikut (Boediono,1991:30):
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1. E =1, unitary elastis
Apabila jumlah nilai output produksi naik satu persen maka jumlah tenaga
kerja yang dapat diserap akan naik satu persen, dan bila jumlah nilai output
produksi turun sebesar satu persen maka jumlah tenaga kerja yang dapat
diserap akan turun sebesar satu persen;

2. E>l1, elastis
Apabila jumlah nilai output produksi naik sebesar satu persen maka jumlah
tenaga kerja yang dapat terserap akan meningkat lebih dari satu persen, dan
bila jumlah nilai output produksi turun sebesar satu persen maka jumlah
tenaga kerja yang dapat terserap akan turun lebih dari satu persen;

3. E<1, in elastis
Apabila jumlah nilai output produksi naik sebesar satu persen maka jumlah
tenaga kerja yang dapat terserap akan meningkat kurang dari satu persen, dan
bila jumlah nilai output produksi turun sebesar satu persen maka jumlah
tenaga kerja yang dapat diserap akan turun kurang dari satu persen.

Sadono Sukirno (1985:75) mengemukakan bahwa struktur ekonomi akan
mengalami perubahan dalam proses pembangunan ekonomi. Makin tinggi
pendapatan perkapita suatu negara, makin kecil peranan sektor pertanian dalam
menyediakan kesempatan kerja, sebaliknya sektor industri makin penting
peranannya dalam menampung tenaga kerja.

Kemampuan daya serap kesempatan kerja suatu negara atau daerah
sanhgat dipengaruhi oleh faktor-faktor perkembangan jumlah penduduk, jumlah
angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat produktifitas tenaga kerja dan
kebijaksanaan yang diambil pemerintah mengenai kesempatan kerja itu sendiri.
Disamping itu daya serap kesempatan kerja suatu negara juga dipengaruhi oleh
perkembangan ekonomi internasional yang mau tak mau harus pula
diperhitungkan (Esmara, 1986).

Usaha perluasan kesempatan kerja adalah salah satu cara yang dapat kita
lakukan untuk mengatasi pengangguran yakni dengan benar-benar mengarahkan
penggunaan tenaga kerja secara optimal serta peningkatan produktivitas yang

tercermin dalam penggunaan jam kerja secara penuh.
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Dengan jumlahnya yang relatif besar, maka penduduk merupakan obyek
pemasaran produk (barang dan jasa) yang dihasilkan oleh produsen. Dengan
jumlah penduduk yang besar ini akan menyebabkan permintaan barang dan jasa
semakin meningkat sehingga menuntut adanya pertambahan kualitas supply
barang dan jasa oleh produsen. Untuk itu sebagai langkah berikutnya peningkatan
kapasitas produksi adalah diarahkan dengan mempertimbangkan segi efisiensi.
Haruskah didalam perluasan kapasitas produksi digunakan mesin-mesin baru,
ataukah dengan menggunakan sebagian besar tenaga kerja yang sementara ini
tersedia dalam jumlah yang relatif besar dengan biaya yang relatif rendah.

Apabila didalam kegiatan ekonomi secara umum, terjalin kerjasama
yang baik maka entrepreneur (pengusaha) akan lebih cenderung untuk
memperluas produksi dengan menambah unit-unit kerja baru yang menambah
daya serap terhadap tenaga kerja (labour intensive), sehingga disini dapat
dikatakan bahwa permintaan akan barang dan jasa oleh masyarakat yang
cenderung meningkat akan menentukan besarnya permintaan tenaga kerja
(Simanjuntak,1998:83).

2.2.3  Sub Sektor Industri Pengolahan

Sub sektor industri pengolahan mencakup semua perusahaan atau usaha
yang melakukan kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau
setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebik
finggi nilainya, termasuk dalam sektor ini adalah perusahaan yang melakukan
kegiatan jasa industri dan perakitan dari kegiatan suatu industri.

Pengamatan dari Kaldor menunjukkan bahwa ciri pokok dalam industri
pengdlahan adalah produksi berlangsung dengan increasing return (hasil produksi
yang semakin naik) artinya hasil produksi meningkat bila penambahan biaya
(input) persatuan produksi dapat menyebabkan tambahan output persatuan
produksi yang semakin naik. Asas increasing return berlaku baik di bidang makro
(masyarakat secara menyeluruh) maupun di bidang mikro (dalam lingkungan

usaha) (Djojohadikusumo, 1994:50).
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Secara garis besar lapangan industri pengolahan dibagi atas tiga sektor
yaitu : (1) industri manufaktur makanan, minuman dan rokok; (2) industri
manufaktur migas; dan (3) industri manufaktur bukan migas lainnya. Sektor
industri pengolahan dirinci berdasarkan KLUI (Klasifikasi Lapangan Usaha
Indonesia) dua digit dan tiga digit. Khusus untuk lapangan usaha industri
pengolahan (manufaktur) terdapat klasifikasi kode industri atau [nternational
Standart Industrial Classification (1SIC). Dalam hal ini industri pengolahan diberi
kode dari 31-39 dengan rincian sebagai berikut (Badjuri, 1999:3) :

Klasifikasi Kode Industri Dua Digit dan Tiga Digit

Dua Digit Kelompok Industri Tiga Digit Kelompok Industri

31 Industri makanan, minuman, tembakau 311 Dan 312 industri bahan makanan
313 Industri minuman
314 Industri tembakau
32 Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit 321 Industri tekstil
322 Industr pakaian jadi
323 Industri kulit dan barang-barang
dari kulit, kulit imitasi kecuali
untuk keperluan kaki dan pakaian
33 Industri kayu, barang dari kayu dan alat 331 Industri dari kayu, barang dari
rumah tangga dari kayu dan sejenisnya kayu, rumput, rotan, bambu
332 Industri alat rumah tangga dari
kayu
34 Industri kertas dan barang dari kertas, 341 Industri kertas dan barang dari
percetakan dan penerbitan kertas
342 Industri percetakan dan penerbi-
tan
35 Industri kimia, Petroleum, batubara, 351 Industri kimia
karet dan barang dari plastik
352 Industri kimia lainnya
355 Industri hasil dari karet
356 Industri barang dari plastik
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Lanjutan Klasifikasi Kode Industri Dua Digit dan Tiga Digit

Dua Digit Kelompok Industri

Tiga Digit Kelompok Industri

36 Industri barang dari galian bukan

logam

37 Industri dasar dari logam

38 Industri barang-barang dari logam

>

mesin dan perlengkapannya

39 Industri lainnya

361

('S
@)
(g

(8]
N
US)

369

Industri barang dari keramik,
porselin, tanah liat, dan batu
Industr1 gelas dan barang dari
gelas
Industr1 semen, kapur dan ba-
rang dari kapur
Industri barang-barang bangunan
dari tanah liat
Industri barang-barang galian -
bukan logam lainnya
Industr1 dasar besi dan baja
Industri dasar bukan besi dan
logam (alumunium, nikel dan
timah
Industr1 barang dari logam ke-
cuali mesin dan perlengkapannya
Industri mesin bukan listrik
Industri mesin listrik, perlengka-
pannya dan bagian-bagiannya
Industri alat pengangkutan (sq |
peda sampai pesawat terbang)
Industri alat-alat pengetahlian,
timbangan alat-alat pemeriksaan
penelitian yang tidak termasuk
dalam golongan

Industri lain-lainnya

Sumber. Badjuri,1999

T A T
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2.3 Hipotesa

Dari hasil penelitian sebelumnya dan landasan teori yang dikemukakan
sebelumnya maka dapat ditarik suatu hipotesa bahwa elastisitas kesempatan kerja
pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember bersifat inelastis.
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III. METODE PENELITIAN ~*

1.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode explanatory, yaitu jenis penelitian yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau
lebih, bahkan jika perlu dapat digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara
dua variabel atau lebih. Sifat penelitian ini adalah ex post facto, yaitu data
dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan telah berlangsung (lewat),
atau mempelajari fenomena yang sudah terjadi (Nasir, 1999:63).

Unit penelitian ini adalah tenaga kerja yang terserap dan nilai produksi
pada sub sektor industri pengolahan dengan pertimbangan di wilayah Kabupaten
Jember masih didominasi oleh industri yang memerlukan lapangan kerja bersifat

padat karya (labour intensive) yang banyak menyerap tenaga kerja.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder runtut

waktu (time series), data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan publikasi Biro
Pusat Statistik Kabupaten Jember yang ada hubungannya dengan penelitian ini
dan data dari instansi lain yang diperlukan. Data yang dibutuhkan yaitu data
sensus penduduk dalam kurun waktu tahun 1990-2000 mengenai ketenagakerjaan
dan kependudukan, meliputi:

1. penduduk menurut umur dan jenis kelamin;

2. jumlah tenaga kerja dan angkatan kerja menurut jenis kelamin;

3. data tenaga kerja yang terserap pada sub sektor industri pengolahan;

4. mnilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) vang berasal dari sub

sektor industri pengolahan berdasarkan atas harga konstan tahun 1993.

3.3 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui penyerapan tenagg kerja pada sub sektor industri

pengolahan YANS ada di Kabupaten Jemper berdasarkan data sensus penduduk

17
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tahun 1990-2000, digunakan rumus elastisitas kesempatan kerja sebagai
berikut (Glassburner dan Chandra, 1985:164):

D1 mana :
E =elastisitas kesempatan kerja
54 =laju pertumbuhan rata-rata tenaga kerja (sub sektor industri pengolahan)

¥ g =laju pertumbuhan rata-rata nilai output (sub sektor industri pengolahan)

Pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dan pertumbuhan rata-rata nilai output
pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember berdasarkan data
sensus penduduk tahun 1990-2000 dapat diketahui dengan menggunakan
model rata-rata ukur sebagai pengukur pertumbuhan dengan rumus sebagai
berikut (Dajan, 1995:156) :
a) laju pertumbuhan rata-rata tenaga kerja

L= leli*)

Di mana :

L, = tenaga kerja pada tahun n (sub sektor industri pengalahan)

Lo = tenaga kerja pada tahun ¢ (sub sektor industri pengolahan)

r = tingkat pertumbuhan tenaga kerja (sub sektor industri pengolahan)

n =periode tahun yang dihitung

b) laju pertumbuhan rata-rata nilai output

Qn = Qo (1+g)"
D1 mana :
Qn = nilai Produk Domestik Regional Bruto pada tahun n (sub sektor industri
pengolahan)
Qo = nilai Produk Domestik Regional Bruto pada tahun ( (sub sektor industri
pengolahan)

g = tingkat pertumbuhan nilai output (sub sektor industri pengolahan)
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n = periode tahun yang dihitung

3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian ini digunakan

batasan-batasan menurut peneliti sebagai berikut ini -

1.

elastisitas kesempatan kerja merupakan perbandingan antara laju
pertumbuhan rata-rata tenaga kerja yang terdapat pada sub sektor industri
pengolahan dengan laju pertumbuhan rata-rata nilai outputnya, dinyatakan
dalam persen;

tenaga kerja merupakan daya manusia untuk melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang pada sub sektor industri pengolahan, dinyatakan
dalam orang per tahun;

nilai output merupakan total produksi pada sub sektor industri pengolahan,
dihitung dengan melihat nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Jember dan dihitung berdasarkan atas harga konstan tahun 1993
dan dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun;

sub sektor industri pengolahan merupakan semua perusahaan atau usaha
yang melakukan kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau
setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya, temmasuk dalam, sektQr int adalah perusahaan yang
melakukan kegiatan jasa industsi dan perakitan dari kegiatan suatu industri.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Keadaan Penduduk dan Ketenagakerjaan di
Kabupaten Jember
Umur dan jenis kelamin merupakan karakteristik penduduk ditinjau dari
segi biologis. Umur dan jenis kelamin mempunyai pengaruh penting terhadap
tingkah laku demografis maupun sosial ekonomi, misalnya dari segi umur dapat
diketahui penduduk yang termasuk dalam usia kerja. Komposisi penduduk
menurut umur dan jenis kelamin di Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 1.
Jumlah penduduk yang berumur antara 0-19 tahun mempunyai jumlah
yang cukup banyak. Penduduk yang mempunyai jumlah yang tidak begitu besar
umumnya berumur 65 tahun ke atas karena pada umur tersebut tergolong usia
lanjut dan harapan hidup semakin kecil. Penduduk dengan umur 65 tahun ke atas
juga tergolong penduduk yang tidak produktif. Penduduk yang produktif berada
pada umur 15-64 tahun. Untuk mengetahui perbandingan antara banyaknya orang
yang tidak produktif (umur dibawah 15 tahun dan 65 tahun ke atas) dengan
banyaknya orang yang termasuk usia produktif (umur 15-64 tahun) dapat
diketahui dari perhitungan berikut (Nurdin, 1998:26):

angka beban tanggungan tahun 1990 = P—°“—*—+—I§ixk

15-64
_ 605340+110336
1346576

=53 A%

angka beban tanggungan tahun 2000 = M.\—k

P15—64
566894 +115508
1505058

= 45,340

Angka beban tanggungan penduduk di Kabupaten Jember tahun 1990 sebesar 53,
in1 berarti bahwa tiap 100 orang yang produktif harus menanggung 53 orang yang

20
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tidak produktif. Sedangkan angka beban tanggungan penduduk di Kabupaten
Jember tahun 1990 sebesar 53, ini berarti bahwa tiap 100 orang yang produktif
harus menanggung 53 orang yang tidak produktif Sedangkan angka beban
tanggungan penduduk di Kabupaten Jember tahun 2000 sebesar 45, ini berarti
bahwa tiap 100 orang yang produktif harus menanggung 45 orang yang tidak
produktif. Dari tahun 1990 sampai tahun 2000 angka beban tanggungan semakin
menurun. Menurut (BPS,1990 dan 2001) Kabupaten Jember memiliki kepadatan
penduduk sebanyak 790 orang per km’ pada tahun 1990 dan pada tahun 2000
mengalami penurunan menjadi 685,69 orang per km”.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 1990 jumlah
penduduk perempuan sebanyak 1.052.200 orang dan jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 1.010.089 orang. Sedangkan pada tahun 2000 jumlah penduduk
perempuan sebanyak 1.111.741 orang dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
1.075.916. Dengan komposisi penduduk demikian maka sex ratio pada tahun
1990 sebesar 95,36 artinya setiap 100 orang perempuan terdapat 95,36 orang laki-
laki, sedangkan sex ratio tahun 2000 sebesar 96,78 artinya, setiap 100 orang
perempuan terdapat 96,78 orang laki-laki.

Tenaga kerja tidak semua berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi atau
memasuki angkatan kerja, tetapi ada sebagian melakukan kegiatan-kegiatan yang
sifatnya non-ekonomis. Tenaga kerja di Kabupaten Jember pada tahun 1990
sebesar 1.607.619 orang dan mengalami kenaikan pada tahun 2000 sebesar
1.740.959 orang. Berarti pertambahan tenaga kerja pada tahun 1990/2000 sebesar
13,33 persen (BPS, 1990 dan 2000).

Jumlah angkatan kerja dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja, disamping
itu juga dipengaruhi oleh penduduk yang masih sekolah, macam pendidikan dan
latthan, pola permintaan tenaga kerja dan migrasi, dan khusus bagi wanita juga
berperan faktor-faktor usia kawin, usia melahirkan anak pertama serta norma-
norma sosial budaya yang ada. Standing (1978:55) mengemukakan beberapa
faktor seperti dorongan terhadap kegiatan ekonomi, pendapatan yang diharapkan,
tingkat kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan serta permintaan akan

pendapatan. Perbandingan antara angkatan kerja dengan tenaga kerja sering
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disebut dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK). Angka TPAK ini
seringkali dipakai sebagai indikator besarnya angkatan kerja dibandingkan dengan
potensi tenaga kerja yang tersedia. Tinggi rendahnya TPAK ini pada umumnya
dipengaruhi oleh keadaan sosial ekonomi dan budaya.

Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Jember pada tahun 1990 sebesar
1.076.916 orang. Sedangkan pada tahun 2000 bertambah menjadi 1.154.437
orang. Pertumbuhan rata-rata selama periode tahun 1990-2000 sebesar 0,58
persen. Pertumbuhan tersebut sebagai akibat pertumbuhan tenaga kerja juga
terutama dari masuknya tenaga kerja yang sebelumnya bukan angkatan kerja ke
dalam angkatan kerja, sehingga terjadi pembengkakan jumlah pada setiap
kelompok umur. Pertumbuhan itu mengakibatkan meningkatnya tingkat
partisipasi angkatan kerja. TPAK secara total di Kabupaten Jember yaitu pada
tahun 1990 sebesar 66,31 persen naik menjadi 66,99 persen di tahun 2000.
Tingginya angka pertumbuhan angkatan kerja di Kabupaten Jember,
mengakibatkan pengangguran mengalami peningkatan yaitu dari 2,6 persen pada
tahun 1990 naik menjadi 4,8 persen pada tahun 2000 (BPS, 1990 dan 2000).

Pada halaman berikut akan disajikan tabel 1 tentang komposisi penduduk

menurut umur dan jenis kelamin di Kabupaten Jember selama tahun 1990-2000.
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Tabel 1 : Penduduk Kabupaten Jember Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Tahun 1990-2000 (jiwa)

Umur 1990 2000
Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 86.042 83.997 170.039 94.021 91.718 185.739
5-9 118616 115.275. 233891 98,343 92.721 191.064
10-14 101.518 99892 201410 97081 93.010 190.091
15-19 103.866 111.643 215509 100.393 103.129 203.522
20-24 83229 98977 wi80206 82.299 97.370  179.649
25-29 927 . T@E51 7199.721 98690 7 IUFS 281TAS
30-34 76.439 *  83.370  159.809 - 90.146 95974 186.120
35-39 73.204 82804 156.008 90.330 95.691 186.021
40-44 48.345 43405 91.750 80.602 76.650 157.252
45-49 36959% - SRTIl 19870 66611 62.205 128.816
50-54 50.765  45.701 96.466 55.785 213 107378
55-59 34.801 32.966 67.767 38483, 38703 77.186
60-64 I 34298 69.670 36.264 41435 77.399
65-69 RT3 290620 42.393 20.398 26.057 46.455
70-74 24.157 12.439 36:596  11.776 20.274  38.050
i aa 13.097 18.250 T 15250 .53 31003
Tidak terjawab 136 162 298 84 113 197
Jumlah 1.010.089 1.052.200 2.062.289 1.075916 1.111.741 2.187.657

Sumber : BPS, Tahun 1991 dan 2002.

4.2 Struktur Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha

Struktur tenaga kerja suatu daerah dapat diketahui dari jumlah tenaga
kerja menurut lapangan usaha. Tenaga kerja menurut lapangan usaha merupakan
tenaga kerja yang dikelompokkan menurut lapangan usaha atau lapangan
pekerjaan.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja menurut lapangan

usaha di Kabupaten Jember sebesar 43.138 orang pada tahun 1990 dan naik
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menjadi 580.6786 orang pada tahun 2000. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa ada
satu sektor yang pertumbuhan rata-ratanya mempunyai nilai terendah, yaitu sektor
pengangkutan dan komunikasi sebesar 17,897 persen. Sedangkan pertumbuhan
rata-rata per tahun yang mempunyai nilai tertinggi terdapat pada sektor listrik, gas
dan air bersih sebesar 43,316 persen.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sektor yang mempunyai
jumlah tenaga kerja terbesar yaitu sektor pertanian sebesar 8.858 orang pada tahun
1990 dan 160.928 orang pada tahun 2000. Berikut ini akan disajikan tabel 2 yang
menggambarkan tentang jumlah tenaga kerja menurut lapangan usaha di
Kabupaten Jember tahun 1990-2000. g

Tabel 2:Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Jember
Tahun 1990-2000

Sektor 1990 2000 Tingkat
Pertumbuhan
/r
1. Pertanian 8.858 160.928 33,638
2. Pertambangan dan 1.416 31.250 36,263
Galian
3. Industri Pengolahan 4.690 81.771 33,089
4. Listrik Gas dan Air 1.440 52.639 43,316
Bersih
5. Bangunan 6.687 78.387 27,909
6. Perdagangan, Hotel 6.827 87.035 28,987
dan Restoran
7. Pengangkutan dan 4.786 24.831 17,897
Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan 2.847 20.118 21,596
dan Jasa Perusahaan
0. Jasa-jasa 5.587 43.717 22,842
Jumlah 43.138 580.676 29,690

Sumber:BPS, Tahun 1991 dan 2002
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4.3 Struktur Perekonomian Menurut Lapangan Usaha

Struktur perekonomian suatu daerah dapat diketahui dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut BPS (1991), PDRB merupakan
jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses
produksi di suatu negara atau daerah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu
tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa
tanah, bunga modal dan keuntungan, semuanya sebelum dipotong pajak
penghasilan dan pajak langsung lainnya.

Produk Domestik Regional Bruto ini dapat membantu untuk mengetahui
1) tingkat pertumbuhan ekonomi maupun tingkat pertumbuhan masing-masing
sektor ekonomi; 2) struktur ekonomi atau peranan masing-masing sektor terhadap
total Produk Domestik Regional Bruto, 3) besarnya pendapatan per kapita dan
besarnya tingkat deflasi atau inflasi secara umum maupun untuk setiap sektor dan
sub sektor. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember selama periode
tahun 1990-2000 berdasarkan atas harga konstan 1993 dapat dilihat pada tabel 3.

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Jember atas harga konstan 1993 sebesar 2.973.387.760 milyar
rupiah pada tahun 1990 dan turun menjadi 2.208.057.360 milyar rupiah pada
tahun 2000. Penurunan pada PDRB disebabkan oleh adanya krisis ekonomi yang
melanda Indonesia pada sekitar bulan Juli tahun 1997. Akibatnya sumbangan tiap
sektor terhadap PDRB menurun.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa ada satu sektor yang pertumbuhan
rata-rata per tahun mempunyai nilai terendah, yaitu sektor pertambangan dan
galian sebesar 0,337 persen. Sektor yang pertumbuhan rata-rata per tahunnya
mempunyai nilai tertinggi yaitu sektor industri listrik, gas dan air bersih sebesar
12,919 persen.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dilihat dari Produk Domestik
Regional Bruto pada tiap sektor, sektor yang mempunyai PDRB terbesar yaitu
sektor pertanian sebesar 508.724.860 juta rupiah tahun 1990 dan 921.048.530 juta
rupiah pada tahun 2000, diikuti oleh sektor industri pengolahan sebesar
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128.683.390 juta rupiah di tahun 1990 dan 152.565.440 juta rupiah pada tahun

2000.

Dibawah ini disajikan tabel 3 tentang laju pertumbuhan ekonomi

menurut lapangan usaha di Kabupaten Jember tahun 1990-2000 berdasarkan atas

harga konstan tahun 1993.

Tabel 3: Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan 1993 di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Sektor Produk Domestik Tingkat
Regional Bruto Pertumbuhan
(Juta rupiah)
1990 2000 (2)
1. Pertanian 508.734,86 021.048,53 6,115
D. Pertambangan 10.233,38 10.583,33 0,337
dan Galian
3. Industri 128.683,39 152.565.,44 17347
Pengolahan
4. Listrik, gas dan 10.346,19 34.869,31 12919
Air Bersih
5. Bangunan 52.407,92 59.758,51 1301
6. Perdagangan, 196.934,89 478.069 9,274
Hotel dan
Restoran
7. Pengangkutan 71.618,62 149.494 69 7,637
dan Komunikasi
8. Keuangan, 57.401,58 136.992,96 9,088
Persewaan dan
Jasa Perusahaan
0. Jasa-jasa 164.026,93 264.675,59 4,901
Jumlah 2.97733.387.76 2.208.057.36 0

Sumber: BPS, Tahun 1991 dan 2002
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4.3 Struktur Perekonomian Menurut Lapangan Usaha

Struktur perekonomian suatu daerah dapat diketahui dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut BPS (1991), PDRB merupakan
jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses
produksi di suatu negara atau daerah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu
tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa
tanah, bunga modal dan keuntungan, semuanya sebelum dipotong pajak
penghasilan dan pajak langsung lainnya.

Produk Domestik Regional Bruto ini dapat membantu untuk mengetahui
1) tingkat pertumbuhan ekonomi maupun tingkat pertumbuhan masing-masing
sektor ekonomi; 2) struktur ekonomi atau peranan masing-masing sektor terhadap
total Produk Domestik Regional Bruto; 3) besarnya pendapatan per kapita dan
besarnya tingkat deflasi atau inflasi secara umum maupun untuk setiap sektor dan
sub sektor. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember selama periode
tahun 1990-2000 berdasarkan atas harga konstan 1993 dapat dilihat pada tabel 3.

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Jember atas harga konstan 1993 sebesar 2.973.387.760 milyar
rupiah pada tahun 1990 dan turun menjadi 2.208.057.360 milyar rupiah pada
tahun 2000. Penurunan pada PDRB disebabkan oleh adanya krisis ekonomi yang
melanda Indonesia pada sekitar bulan Juli tahun 1997. Akibatnya sumbangan tiap
sektor terhadap PDRB menurun.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa ada satu sektor yang pertumbuhan
rata-rata per tahun mempunyai nilai terendah, yaitu sektor pertambangan dan
galian sebesar 0,337 persen. Sektor yang pertumbuhan rata-rata per tahunnya
mempunyai nilai tertinggi yaitu sektor industri listrik, gas dan air bersih sebesar
12,919 persen.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dilihat dari Produk Domestik
Regional Bruto pada tiap sektor, sektor yang mempunyai PDRB terbesar yaitu
sektor pertanian sebesar 508.724.860 juta rupiah tahun 1990 dan 921.048.530 juta
rupiah pada tahun 2000, diikuti oleh sektor industri pengolahan sebesar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

128.683.390 juta rupiah di tahun 1990 dan 152.565.440 juta rupiah pada tahun

2000.

Dibawah ini disajikan tabel 3 tentang laju pertumbuhan ekonomi

menurut lapangan usaha di Kabupaten Jember tahun 1990-2000 berdasarkan atas

harga konstan tahun 1993.

Tabel 3: Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan 1993 di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Sektor Produk Domestik Tingkat
Regional Bruto Pertumbuhan
(juta rupiah)
1990 2000 (2)
1.Pertanian 508.734,86 021.048,53 6,115
2 Pertambangan dan 10.233,38 10.583,33 0,337
Galian
3.Industri 128.683,39 152.565.,44
Pengolahan
4 Listrik, Gas dan 10.346,19 34.869,31 12919
Air Bersih
5.Bangunan 52.407,92 $9T651 1521
6.Perdagangan, 196.934,89 478.069 9,274
Hotel dan
Restoran
7.Pengangkutan dan 71.618,62 149.494 69 7,637
Komunikasi
8 Keuangan, 57.401,58 136.992.96 9.088
Persewaan  dan
Jasa Perusahaan
9.Jasa-jasa 164.026,93 264.675,59 4,901
Jumlah 297733387.76 2.208.057,36 0

Sumber: BPS, Tahun 1991 dan 2002



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

4.4 Analisis Data
44.1 Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja pada Sub Sektor Industri
Pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000
Laju pertumbuhan tenaga kerja pada masing-masing industri menunjukkan
hasil yang tidak sama. Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hanya industri
pupuk, kimia dan barang dari karet dan industri barang lainnya mempunyai
pertumbuhan negatif yaitu sebesar -2,817 persen. Pada tahun 1990/2000 hampir
seluruh industri mengalami kenaikan dalam menyerap tenaga kerja kecuali
industri pupuk, kimia dan barang dari karet yang justru mengalami penurunan
sebesar -2,817 persen.

Pada tabel 4 juga menunjukkan bahwa pertumbuhan tenaga kerja yang
mempunyai nilai paling tinggi yaitu industri semen dan barang galian non logam
sebesar 43,450 persen. Berarti tiap tahun tenaga kerja yang bekerja pada industri
ini naik sebesar 43,450 persen. Industri yang mempunyai pertumbuhan dalam
menyerap tenaga kerja dengan nilai cukup besar selain industri semen dan barang
galian non logam yaitu industri makanan, minuman dan tembakau; industri tekstil.
Masing-masing memiliki pertumbuhan sebesar 38,775 persen; 28,739 persen.

Pertumbuhan tenaga kerja pada sub sektor industri pengolahan di
Kabupaten Jember tahun 1990-2000 dapat dilihat pada tabel 4. Sedangkan pada
halaman berikut akan disajikan tabel 4 yang menggambarkan tentang laju

pertumbuhan tenaga kerja pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten
Jember tahun 1990-2000.
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Tabel 4 : Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja pada Sub Sektor Industri
Pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Sub  Sektor  Industri 1990 2000 Tingkat
Pengolahan Pertumbuhan
| o
1. Makanan, Minuman & 1554 41170 Vs
| Tembakau |
2. Tekstil 326 4077 24739 |
3.Barang Kayu dan 536 16267 40,674 ;
Sejenisnya i
4 Kertas dan Barang 441 456 0,335 |
Cetakan
S.Pupuk, Kimia dan 511 384 LF T S
Barang dari1 Karet
6. Semen dan Barang 422 15571 43,450 |
Galian Non Logam :
7. Alat Angkut, Mesin dan 409 2222 18,441 i
Peralatan
8. Barang Lainnya 491 1624 1,207
Jumlah 4690 81771 33,809

Sumber : Lampiran 2

4.4.2 Laju Pertumbuhan Nilai Output pada Sub Sektor Industri Pengolahan
di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Industri pengolahan di Kabupaten Jember terdiri atas sembilan sub

sektor industri yaitu : 1) industri makanan, minuman dan tembakau, 2) industri

tekstil, barang kulit dan alas kaki, 3) industri barang kayu dan sejenisnya, 4)

industri kertas dan barang cetakan, 5) industri pupuk, kimia dan barang dari karet,

6) industri semen dan barang galian non logam, 7) industri logam dasar besi dan

baja, 8) industr1 alat angkut, mesin dan peralatan, dan 9) industri barang lainnya.
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Untuk mengetahui besarnya nilai PDRB (nilai output) pada masing-masing sub
sektor industri pengolahan dapat diketahui pada tabel 5.

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember pada tahun 1990
menunjukkan nilai sebesar 138.014.870 juta rupiah. Pada tahun 2000 PDRB
sektor industri pengolahan mengalami peningkatan sebesar 152.565.440 juta
rupiah.

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa industri makanan, minuman
dan tembakau mempunyai Produk Domestik Regional Bruto terbesar di antara |
sektor yang lain pada tahun 1990 yaitu sebesar 50.762.580 juta rupiah. Pada tahun
2000 nilai PDRB industri makanan, minuman dan tembakau naik menjadi
118.280.690 juta rupiah. Industri makanan, minuman dan tembakau memiliki nilai
PDRB paling besar di antara industri lainnya. Industri yang juga mempunyai
Produk Domestik Regional Bruto dengan nilai cukup besar yaitu industri pupuk
dengan nilai sebesar 26.397.960 juta rupiah pada tahun 1990, diikuti kemudian
oleh industri semen dan barang galian non logam dengan nilai sebesar 35.647.650
juta rupiah pada tahun yang sama. Industri yang mempunyai PDRB dengan nilai
paling kecil adalah industri alat angkut, mesin dan peralatan.

Berikut ini akan disajikan tabel 5 yang memberikan gambaran tentang
besarnya nilai PDRB (nilai output) pada masing-masing sub sektor industri
pengolahan di Kabupaten Jember tahun 1990-2000 berdasarkan atas harga
konstan tahun 1993.
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Tabel S : Laju Pertumbuhan Nilai Output pada Sub Sektor Industri
Pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000
' Sub Sektor 1990 | 2000 | Tingkat
Industri Pertumbuhan
Pengolahan (2)
1. Makanan, 50.762,58 118.280,69 8,827
Minuman &
Tembakau
2. Tekstil 8.810,31 2.871,52 -10,605
3. Barang Kayu- 19.198,92 9.211,13 -7,081
dan
Sejenisnya
4. Kertas dan vy 443,38 7,154
Barang
Cetakan
5. Pupuk, Kimia | . 26.397.96 9.392,17 9818
dan Barang
dari Karet
6. Semen dan
Barang 35.647.65 8.365.86 -13,494
Galian Non
Logam
7. Alat Angkut,
Mesin dan 264 82 385,03 3,813
Peralatan
8. Barang
Lainnya 4.639.,46 3.615,66 -2,463
Jumlah 138.014,87 152.565,44 1,007

Sumber : Lampiran 1
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4.4.3 Elastisitas Kesempatan Kerja pada Sub Sektor Industri Pengolahan di
Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Elastisitas kesempatan kerja merupakan perbandingan antara persentase

pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dengan persentase pertumbuhan rata-rata
ekonomi. Elastisitas kesempatan kerja memberikan gambaran seberapa jauh
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
pada sub sektor industri pengolahan. Elastisitas kesempatan kerja pada sub sektor
industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun 1990-2000 dapat dilihat pada
tabel 6.
. Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa elastisitas kesempatan kerja di
Kabupaten Jember menunjukkan ada yang positif dan negatif. Elastisitas dengan
nilai positif menunjukkan hubungan searah antara pertumbuhan ekonomi dengan
pertumbuhan tenaga kerja, berarti pertumbuhan ekonomi diikuti oleh
pertumbuhan tenaga kerja. Elastisitas dengan nilai negatif menunjukkan hubungan
berlawanan antara pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan tenaga kerja,
artinya penurunan pada Produk Domestik Regional Bruto diikuti dengan
pertumbuhan tenaga kerja.

Tabel 6 juga menunjukkan bahwa elastisitas kesempatan kerja pada
periode tahun 1990/2000 terdapat hanya ada empat industri yang memiliki
elastisitas positif yaitu industri makanan, minuman dan tembakau; industri kertas
dan barang cetakan; industri pupuk, kimia dan barang dari karet; serta industri alat
angkut, mesin dan peralatan. Elastisitas secara keseluruhan pada sektor industri
pengolahan pada tahun 1990/2000 bersifat elastis sebesar -0,952. Berarti
penurunan PDRB sebesar satu persen diikuti dengan adanya pertumbuhan tenaga
kerja sebesar 0,952 persen.

Dibawah ini dapat dilihat gambaran tentang elastisitas kesempatan kerja
pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember selama tahun 1990 -
2000 berdasarkan tabel 6.
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Tabel 6 : Elastisitas Kesempatan Kerja pada Sub Sektor Industri Pengolahan
di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

Sub Sektor Pertumbuhan Pertumbuhan Elastisitas
| Industri Tenaga Kerja Nilai Output Kesempatan
Pengolahan Kerja
1. Makanan, 38,775 8,827 4393
Minuman dan
Tembakau
2. Tekstil 28,775 -10,605 -2,710
3. Barang Kayu 40,674 -7,081 -5,744
dan Sejenisnya
4. Kertas dan 0,335 7,154 0,047
Barang Cetakan
5. Pupuk, Kimia -2,817 -9,818 0,287
dan Barang dari
Karet
6. Semen dan 43,450 -13,494 -3,220
Barang Galian
Non Logam
7. Alat  Angkut, 18,441 3,813 4,836
Mesin dan
Peralatan
8. Barang Lainnya 12,707 -2,463 -5,159
Jumlah 22,538 -23,667 -0,952

Sumber: Tabel 4 dan 5

4.5 Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan pada tahun 1990-2000 penduduk di
Kabupaten Jember yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sub sektor

industri pengolahan seperti dapat dilihat pada tabel 5. Sub sektor industri
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pengolahan yang mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang
dan jasa yang relatif besar. Sub sektor industri pengolahan yang paling banyak
menyerap tenaga kerja terdapat pada industri makanan, minuman dan tembakau.
Pada tahun 1990-2000 tenaga kerja yang dapat diserap oleh industri makanan,
minuman dan tembakau sebesar lebih dari 40.000 orang. Laju pertumbuhan rata-
rata ekonomi disetiap sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember
berbeda. Pertumbuhan rata-rata ekonomi yang tertinggi terdapat pada industri
makanan, minuman dan tembakau yaitu sebesar 8,827 persen, diikuti oleh industri
kertas dan barang cetakan sebesar 7,154 persen. Industri lain yang juga
mempunyai pertumbuhan rata-rata ekonomi dengan nilai cukup besar terdapat
pada industri alat angkut, mesin dan peralatan sebesar 3,813 persen (lihat tabel 4).

Kemampuan tiap sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember
dalam menyerap tenaga kerja berbeda-beda. Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa
laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang paling tinggi terdapat pada

industri semen dan barang galian non logam. Selama tahun 1990-2000 industri

.semen dan barang galian non logam mempunyalr pertumbuhan rata-rata

penyerapan tenaga kerja sebesar 43,450 persen per tahun. Industri lain yang juga
mempunyai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dengan nilai cukup besar
terdapat pada industri barang kayu dan sejenisnya; industri makanan, minuman
dan tembakau dan industri tekstil. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada
industri barang kayu dan sejenisnya sebesar 40,674 persen; industri makanan,
minuman dan tembakau yaitu sebesar 38,775 persen per tahun dan industri tekstil
sebesar 28,739 persen per tahun.

Perbedaan laju pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja
menunjukkan perbedaan elastisitas masing-masing sub sektor industri pengolahan
di Kabupaten Jember dalam menyerap tenaga kerja. Elastisitas kesempatan kerja
ddidefinisikan sebagai perbandingan laju pertumbuhan kesempatan kerja dan laju
pertumbuhan ekonomi (Simanjuntak, 1998:82). Pada tabel 6 dapat diketahui
bahwa industri yang mempunyai elastisitas penyerapan tenaga kerja terbesar
terdapat pada industri alat angkut, mesin dan peralatan yaitu sebesar 4,836 persen.

Industri lain yang juga mempunyai elastisitas penyerapan tenaga kerja dengan
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nilai cukup besar terdapat pada industri makanan, minuman dan tembakau sebesar
4,393 persen.

Besarnya jumlah tenaga kerja yang dapat diserap oleh suatu industri
dapat dilihat dari tingkat elastisitasnya. Besar kecilnya elastisitas permintaan
tenaga kerja dipe;lgaruhi empat faktor yaitu : 1) kemungkinan substitusi tenaga
kerja dengan faktor yang lain, misalnya modal; 2) elastisitas permintaan terhadap
barang yang dihasilkan, 3) proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya
produksi; dan 4) elastisitas persediaan dari faktor produksi pelengkap lainnya.
Semakin kecil kemungkinan mensubstitusikan modal terhadap tenaga kerja,
semakin kecil_elastisitas permintaan akan tenaga kerja. Hal ini juga tergantung
dari jenis teknologi. Bila suatu teknik produks{ mempergunakan modal dan tenaga
kerja dalam perbandingan yang tetap maka perubahan tingkat upah tidak
mempengaruhi permintaan akan tenaga kerja. Elastisitas juga semakin kecil bila
keahlian atau keterampilan golongan tenaga kerja semakin tinggi atau khusus.
Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan mempunyai arti
permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh permintaan masyarakat terhadap
hasil produksi. Semakin besar elastisitas permintaan terhadap barang hasil
produksi maka semakin besar elastisitas permintaan akan tenaga kerja. Elastisitas
permintaan akan tenaga kerja relatif tinggi apabila proporsi biaya karyawan (labor
cost) terhadap biaya produksi keseluruhan (7oral cost) juga besar. Misalkan suatu
perusahaan menggunakan metode produksi yang padat modal dimana biaya
karyawan mencakup hanya 20 persen dari seluruh biaya produksi. Maka kenaikan
upah sebesar 10 persen hanya menaikkan biaya produksi keseluruhan sebesar dua
persen. Sebaliknya kenaikan 10 persen tingkat upah dalam suatau perusahaan
yang padat karya dengan biaya karyawan sebesar 80 persen, akan merlaikkan
biaya produksi keseluruhan sebesar delapan persen. Elastisitas permintaan akan
tenaga kerja juga dipengaruhi oleh elastisitas penyediaan dari bahan-bahan
pelengkap dalam produksi seperti modal, tenaga listrik, bahan mentah dan lain-
lain. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja dan sumber-sumber serta bahan-bahan
yang dikelola oleh manusia. Semakin banyak kapasitas dan jumlah mesin yang

dioperasikan, maka semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan untuk itu.
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Semakin banyak faktor pelengkap seperti tenaga listrik yang perlu dipergunakan
atau bahan mentah yang perlu diolah maka semakin banyak tenaga yang
diperlukan untuk menanganinya (Simanjuntak, 1998:77-78).

Elastisitas rata-rata penyerapan tenaga kerja pada sub sektor industri
pengolahan di Kabupaten Jember tahun 1990-2000 sebagian besar mempunyai
sifat in elastis. Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa ada enam industri yang
mempunyai sifat in elastis dan dua industri yang mempunyai sifat elastis. Industri
yang mempunyai sifat in elastis antara lain : pertama, industri tekstil; kedua,
industri barang kayu dan barang sejenisnya; ketiga, industri kertas dan barang
cetakan; keempat, industri pupuk, kimia dan barang dari karet; kelima, semen
dan barang galian non logam; keenam, barﬁng lainnya. Untuk industri yang
mempunyai sifat elastis dalam menyerap tenaga kerja yaitu : pertama, industri
makanan, minuman dan tembakau; kedua, industri alat angkut, mesin dan
peralatan. Secara keseluruhan, sektor industri pengolahan mempunyai elastisitas
rata-rata sebesar -0,952 dan bersifat in elastis. Artinya, bila terjadi penurunan
sumbangan industri terhadap Produk Domestik Regional Bruto sebesar satu
persen akan diikuti oleh pertambahan tenaga kerja sebesar 0,952 persen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewiarini (2000) dengan
judul Peranan Industri Kecil terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Produk
Domestik Regional Bruto di Kotamadya Daerah Tingkat Il Malang Tahun 1993-
1997 menunjukkan hasil penelitian yaitu elastisitas penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil sebesar 0,13 persen dan bersifat in elastis, artinya setiap kenaikan
nilai produksi akan diikuti dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sebesar 0,13
persen. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdiyanti (2002)
dengan judul Penyerapan Tenaga Kerja pada Sub Sektor Industri Kecil di
Kabupaten Jember menunjukkan hasil penelitian yaitu elastisitas penyerapan
tenaga kerja pada industri pangan sebesar 0,19 dan bersifat in elastis, industri
sandang dan kulit sebesar 0,28 dan bersifat in elastis, industri kimia dan bahan
bangunan sebesar 0,62 dan bersifat in elastis, industri kerajinan dan umum sebesar
0,76 dan bersifat in elastis, serta industri logam sebesar 0,63 dan bersifat in

elastis. Kaitan antara ini dengan penelitian sebelumnya, menunjukkan adanya
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persamaan hasil penelitian yaitu untuk mengetahui elastisitas kesempatan kerja
serta untuk menghitung laju pertumbuhan rata-rata tenaga kerja dan pertumbuhan

rata-rata nillai output.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai elastisitas
kesempatan kerja pada sub sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember
berdasarkan data sensus penduduk tahun 1990-2000 dapat diambil kesimpulan
yaitu banyaknya tenaga kerja yang terserap pada sub sektor industri pengolahan
dapat diketahui dari tingkat elastisitas kesempatan kerja pada masing-masing sub
sektor industri pengolahan dengan uraian yaitu, elastisitas kesempatan kerja pada
industri :
a. Makanan, minuman, dan tembakau sebesar 4,3393 dan bersifat elastis;
b. Tekstil sebesar —2,710 dan bersifat in elastis;

Barang kayu dan sejenisnya sebesar —5,744 dan bersifat in elastis;

e o

Kertas dan barang cetakan sebesar 0,047 dan bersifat in elastis;
Pupuk, kimia dan barang dari karet sebesar 0,287 dan bersifat in elastis;
Semen dan barang galian non logam sebesar —13,494 dan bersifat in elastis;

Alat angkut, mesin dan peralatan sebesar 4,836 dan bersifat elastis;

Bragm Tim o

. Barang lainnya sebesar —5,159 dan bersifat in elastis.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan “yaitu industri
pengolahan hendaknya dikembangkan karena keberadaan industri pengolahan
mampu menyerap tenaga kerja lebih besar. Pemerintah daerah Kabupaten Jember
dapat memberikan kemudahan kepada pengusaha, misalnya dengan bantuan

modal untuk pengembangan usaha.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

DAFTAR PUSTAKA
Anwar, M. A. dkk. 1995. Sumber Daya, Teknologi dan Pembangunan : Prospek
Ekonomi Indonesia Jangka Pendek. Jakarta : Gramedia.
Arsyad, L. 1997. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta : STIE YKPN.
Badjuri. 1999. Perekonomian Indonesia. Jember Offset.

Basri, F. 1995. Perekonomiah Indonesia Menjelang Abad XXI, Distorsi, Peluang,
dan Kendala. Jakarta : Erlangga.

. 1999a. Produk Domestik Bruto dalam Angka. Surabaya.

. 1990. Kabupaten Jember dalam Angka. Jember.

. 1991. Kabupaten Jember dalam Angka. Jember.

. 2000. Kabupaten Jember dalam Angka. Jember.

- . 2001. Kabupaten Jember dalam Angka. Jember.

. 2002. Kabupaten Jember dalam Angka. Jember.

Boediono. 1991. Fkonomi Mikro. Yogyakarta : BPFE.

Dajan, A. 1995. Pengantar Statistik Jilid I. Jakarta : LP3ES.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 2003. Keadaan Ekonomi Kabupaten

Jember. Jember

Dewiarini, M. 2000. Peranan Industri Kecil terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
dan Produk Domestik Regional Bruto di Kotamadya Daerah Tingkat 11
Malang Tahun 1993-1997. Skripsi tidak dipublikasikan. Jember : FE-
UNE]J.

Djojohadikusumo, S. 1994. Dasar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi

Pembangunan. Jakarta : LP3ES.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Esmara, H. 1986. Perencanaan dan Pembangunan FEkonomi. Jakarta:
PT.Gramedia.

Glassburner, B dan Aditiawan Chandra. 1985. Teori Kebijaksanaan Ekonomi
Makro. Jakarta : LP3ES.

Irawan dan Suparmoko. 1992. Ekonomi Pembangunan. Edisi V. Yogyakarta :
BPFE-UGM.

Krugman, P. 1992. Ekonomi Internasional : Teori dan Kebijaksanaan terjemahan
Haris Munandar dan Faisal Basri. Jakarta : Rajawali.

Nurdin, H. 1998. Struktur dan Persebaran Penduduk dalam Dasar-dasar
Demografi. Jakarta :LDFE-UL

-

Nasir, M. 1999. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia

Rusdiyanti, 2002. Penyerapan Tenaga Kerja pada Sub Sektor Industri Kecil di
Kabupaten Jember. Skripsi tidak dipublikasikan. Jember : FE-UNEJ.

Simanjuntak, P. J. 1998. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. Cetakan 2,
Jakarta : LPFE-UL

Sukirno, S. 1985. Ekonomi Pembangunan, Proses, MaSalah, dan Kebijaksanaan.
Jakarta :FE-UI

Sumarsono, S. 2001. Ekonomi Sumber Daya Manusia Dan Ketenagakerjaan.
Jember.

Swasono dan Sulistyaningsih. 1987. Metode Perencanaan Tenaga Kerja.
Yogyakarta : BPFE. .

Standing, Guy. 1978. Labour Force Participation and Development. Geneva: .

International Labour Office



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1 : Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi pada Sub Sektor Industri Pengolahan

Atas Dasar Harga Konstan 1993 di Kabupaten Jember, Tahun 1990-2000

1. Industri Makanan, Minuman dan Tembakau

Tahun 1990-2000

Qn =Qo (1 +g)"

Q2000 =Qigs0 (1 +g)"

Log 118280,69 =Log 50762,58 + log (1+g)"
5,07291 =4,70544 + 10 log (1+g)

5,07291-4,70544=10 log (1 +g)
0,36737=10 log (1 + g)

036737
log(l+g) = ’1073

log (1 + g) =0,036737
(1 +g)=1,08827
¢ =1,08827-1
g =0,08827 x 100
g =8.827 %

2. Industri Tekstil

Tahun 1990-2000
Qn =Qo (1 + g)’
Q2000 =Qi990 (1 +g)"
Log2871,52  =Log 8810,31 +log (1 + g)"”
3,45811 =3,94499 + 10 log (1 + g)
3,45811-3,94499=10 log (1 + g)

-0,48688=10 log (1 + g)

\ . —0,48688
ol § o . Skt s
log (1 + g)= %
log (1 + g)=-0,048688
(1 + g)=0,89395
g=0,89395-1
g=-0,10605 x 100
£=-10,605 %
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W

4.

Industri Barang Kayu dan Sejenisnva
Tahun 1990-2000

Qn =Qo (1 +g)*

Q2000 =Qy990 (1 +g)"

Log 9211,13  =Log 19198,92 + log (1+g)"°
3,96431 =4,28328 +10 log (1+ g)

3,96431-4,28328=10 log (1 + g)
-0,31897=10 log (1 + g)
10 log (1 + g)=-0,31897

~0,31897
log (1 +g)=-—=’—1~6°—~c

log (1 + g)=-0,031897
(1 +g)=0,92919
£=0,92919-1
g=-0,07081 x 100
g=-7,081 %

Industri Kertas dan Barang Cetakan
Tahun 1990-2000

Q =Qo (1 +g)"

Qoo =Qi990 (1 + g)°

Log #4338 =Log 222,17 +log (1 + g)"°
2,64678 =2,34668 + 10 log (1 + g)

2,64678-2,34668 =10 log (1 + g)
0,3001=10log (1 + g)
10 log (1 + 2)=0,3001

log (1 + g)=~——
g(l+g) 0

log (1 + g)=0,03001
(1+g)=1,07154
g=1,07154-1
g=007154 x 100
g=7,154%
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5. Industri Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet
Tahun 1990-2000

Qn =Qo (1 +g)n

Q2000 =Q1090 (1 +g)"

Log 9392,17  =Log 26397,96 + log (1 +g)"’
397276 =4.42157 + 10 log (1 + g)

3,97276-4,42157=10 log (1 + g)
-0,44881=10 log (1 + g)
10 log (1 + g)=-0,44881

—0,44881
log (1 + g)=a=~’=i~6fw

log (1 + g)=-0,044881
(1+ g)=0,90182
g=0,90182-1
g=-0,09818 x 100
g=-9.818 %

6. Industri Semen dan Barang Galian Non Logam
Tahun 1990-2000

Qn =Q, (1 + g)n

Q2000 =Q1990 (1 + g)°

Log 836586  =Log 35647,65 +log (1 + g)'°
3,92251 =4,55203 + 10 log (1 + g)

3,92251-4,55203 =10 log (1 + g)
-0,62952 =10 log (1 + g)
10 log (1 + g) =-0,62952

-0,62952
log (1+g) 10
log (1 + g)=-0,062952
_ (1 + 2)=0,86506
g=0,86506-1
g=-0,13494 x 100
g=-13,494 %
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7. Industri Alat Ahgkut, Alesin dan Peralatan
Tahun 1990-2000

Qn =Q, (1 + g)"

Q2000 =Qi990 (1 + g2)° :
Log 385,03  =Log 264, 82 +log(l + g)"
2,58549 =2,42295 + 10 log (1 + g)

2,58549-2,42295=10 log (1 + g)
0,16254=101og (1 + g)
10 log (1 + g)=0,16254

0,16254
log (1 +g)= ’lfj

log (1 + g)=0,016254
(1+g)=1,03813
g=1,03813-1
g=0,03813 x 100
2=3,813 %

8. Industri Barang Lainnya
Tahun 1990-2000

Qn =Qo (1 +g)°

Q2000 =Q1990 (1 + )"

Log 3615,66 =Log 4639.46 + log (1 + g)'°
3,55819 =3,66647 + 10 log (1 + g)

3,55819-3,66647 =101log (1 + g)
-0,10828 =101log (1 + g)
10 log (1 + g) =-0,10828
—-0,10828
4 SR
log (1 + g) o
log (1 + g)=-0,010828
(1 + g) =0,97537
g =0,97537-1
g =-0,02463 x 100
g=-2463 %
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Pertumbuhan Ekonomi pada Sub Sektor Industri Pengolahan secara keseluruhan
dapat diketahui dari perhitungan berikut ini :
Tahun 1990-2000

Qn =Qo (1 + g)"

Q2000 =Qi990 (1 + g)"

Log 15256544 =Log 138014,87 +log (1 +g)"
5,18346 =5,13992 + 10 log (1 + g)

5,18346-5,13992=10 log (1 + g)
0,04354=10 log (1 + g)
10 log (1 + g)=0,04354

log (1 + g)= 0’0140354

log (1 + g)=0,004354
(1+g)=1,01007
g=1,01007-1
g=0,01007 x 100
g=1,007 %
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Lampiran 2 : Perhitungan Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja pada Sub Sektor
Industri Pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 1990-2000

1. Industri Makanan, Minuman dan Tembakau
Tahun 1990-2000

Tk =Lo (1 + )"

La000 =Lige0 (1 +1)°

Log 41170 =Log 1554 + log (1 + )"
4,61458 =3,19145 + 10 log (1 + )

4,61458-3,19145=10 log (1 + )
1,42313=10log (1 +r)
10 log (1 + r)=1,42313

1,42313
log (1 +r)=- =

log (1 +r)=0,142313
(1 +r)=1,38775
r=1,38775-1
r=0,38775 x 100
r=38,775 %

2. Industri Tekstil
Tahun 1990-2000
Ly =L, (1 + r)n
L2000 =Ligo0(1 + )"
Log 4077 =Log 326 + fog (1 + 1)"°
3,61034 =2,51322 + 10 log (1 + 1)

3,61034-2,51322=10log (1 +r)
1,09712=10 log (1 + r)
10 log (1 +r)=1,09712
1,09712
10
log (1 +1)=0,109712
(1 +r)=1,28739
r=1,28739-1
r=0,28739 x 100
r=28.739 %

log (1 +r1)=
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(8]

Industri Barang Kayu dan Sejenisnya
Tahun 1990-2000

R =L, (1 +1)"

Laooo =Liogo (1 +1)" .
Log 16267 =Log 536 + log (1 + )"’
421131 =2,72916 + 10 log (1 +r)

4,21131-2,72916=10 log (1 + r)
1,48215=10 log (1 + 1)
10 log (1 +r)=1,48215
1,48215

10

log (1 +r)=

log (1 + r)=0,148215
(1 +1)=1,40674
r=1,40674-1
r=0,40674 x 100
r=40,674 %

Industri Kertas dan Barang Cetakan
Tahun 1990-2000

{9 =Lo (1 +1)"

L2000 =Ligoo (1 +1)"

Log 456 =Log 441 + log (1 + )"’
2,65896 =2,64444 + 10 log (1 + 1)

2,65896-2,64444=10 log (1 + 1)
0.01452=10 log (1 + 1)
10 log (1 +r)=0,01452

0,01452
lO (l + r Lk A2 Labaltind)
g(l+r) 9

log (1 +1)=0,001452
(1 +1)=1,00335
r=1,00335-1
r=0,00335 x 100
r=0,335 %
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5. Industri Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet
Tahun 1990-2000

Ly =L, (1 +1)"

L2000 =L1goo (1 +1)° .
Log 384 =L0g 511 + log(l i r)zu
2,58433 =2,70842 + 10 log (1 + 1)

2,58433-2,70842=10 log (1 + )
-0,12409=10log (1 + 1)
10 log (1 + r)=-0,12409
—-0,12409

log (1 +r)=

log (1 +1r)=-0,012409
(1 +r)=0,97183
r=0,97183-1
r=-0,02817 x 100
r=-2.817 %

6. Industri Semen dan Barang Galian Non Logam
Tahun 1990-2000

L =L, (1 +1)"°

L2000 =Lyog (1 +1)"

Log 15571 =Log 422 +log (1 + )"’
4,19232 =2,62531 + 10 log (1 + 1)

4,19232-2,62531=10 log (1 + r)
1,56701=10 log (1 + 1)
10 log (1 + r}=1,56701
1,56701

10

log (1 +1)=

log (1 +1)=0,156701
(1 +r)=1,43450
r=1,43450-1
r=0,43450 x 100
r=43,450 %
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Industri Alat Angkut, Mesin dan Peralatan
Tahun 1990-2000

L. =L, (1 +1)"

L2000 =190 (1 + T_)n ,
Log 2222 =Log 409 + log (1 + )"’
3,34674 =2,61172 + 10 log (1 + 1)

3,34674-2,61172=10 log (1 + 1)
0,73502=10 log (1 + 1)
10 log (1 +r)=0,73502

log (1 +r)= 0’7130502

log (1 +r)=0,073502
(1+r1)=1,18441
r=1,18441-1
r=0,18441 x 100
r=18,441 %

8. Industri Barang Lainnya

Tahun 1990-2000

=L, (1 +1)°

L2000 =Lyggo (1 +1)"

Log 1624 =Log 491 + log (1 + )"
3,21059 =2,69108 + 10 log (1 + 1)

3,21059-2,69108=10 log (1 + 1)
0,51951=10 log (1 + 1)
10 log (1 + r)=0,51951
0,51951

10
log (1 +1r)=0,051951
(1 +1)=1,12707
r=1,12707-1
r=0,112707 x 100
r=11,2707 %

log (1 +r1)=
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